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ABSTRACT

The success of broiler production is expressed in the performance of broiler chickens. One of the
achievements of broiler performance is influenced by management. Housing management factors
have an important role as a determinant of the success of broiler farms. The purpose of this study
was to analyze the performance of broilers in closed cages and open cages at Agricultural PPPPTK,
Cianjur. The material used in the study was a closed house with a size of 10m x 20m with 3,000 birds
and an opened house measuring 8m x 3m with 2,500 broiler chickens. The research design used was
a completely randomized design with 2 treatments, namely closed cages and open cages and 3
repetitions of maintenance periods.The research method used is the observation method (direct
observation in the field). The data used in the study are primary data and secondary data, are data on
maintenance results of broiler chickens in closed cages and open cages at Agricultural PPPPTK in
2018 for 6 maintenance periods. The variables observed in this study were mortality, feed
consumption, final body weight, feed conversion ratio (FCR), and performance index (IP). Data that
has been observed, collected, then analyzed using the t test. The results showed that mortality, feed
consumption, final body weight, FCR, and IP in closed house were respectively 13.07%; 2.53 kg /
bird; 1.43 kg / bird; 1.78; and 213, while in opened house respectively 7.70%; 2.24 kg / bird; 1.38 kg
/ bird; 1.62; and 255. The performance of broiler chickens in open house is better than closed house.
The performance of broilers in both types of house showed a low which was reflected in the low
performance index, <300.
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ABSTRAK

Keberhasilan produksi ayam broiler diekspresikan dalam performans ayam broiler. Pencapaian
performans ayam broiler salah satunya dipengaruhi oleh manajemen. Faktor manajemen
perkandangan mempunyai peranan penting sebagai penentu keberhasilan usaha peternakan ayam
broiler. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis performans ayam broiler pada kandang
tertutup dan kandang terbuka di PPPPTK Pertanian. Penelitian ini dilakukan pada Februari
sampai dengan April 219 di Farm PPPPTK Pertanian Cianjur. Materi yang digunakan dalam penelitian
adalah closed house dengan ukuran 10m x 20m dengan 3.000 ekor dan opened house berukuran 8m
x 3m dengan 2.500 ekor ayam broiler. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 2 perlakukan, yaitu kandang tertutup dan kandang terbuka dan 3 ulangan
periode pemeliharaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi (pengamatan
secara langsung di lapangan). Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data
sekunder, yaitu data hasil pemeliharaan ayam broiler pada kandang tertutup dan kandang terbuka di
PPPPTK Pertanian pada tahun 2018 selama 6 periode pemeliharaan. Variabel yang diamati dalam
penelitian ini adalah mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan akhir, rasio konversi pakan (FCR), dan
indeks performansi (IP). Data yang sudah diamati, dikumpulkan, kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mortalitas, konsumsi pakan, bobot
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badan akhir, FCR, dan [P pada kandang tertutup berturut-turut 13,07%; 2,53 kg/ekor; 1,43
kg/ekor; 1,78; dan 213, sedangkan di kandang terbuka berturut-turut 7,70%; 2,24 kg/ekor;
1,38 kg/ekor; 1,62; dan 255. Performans ayam broiler pada kandang terbuka lebih baik dari pada
kandang tertutup. Performans ayam broiler pada kedua tipe kandang menunjukkan rendah yang
tercermin dari indeks performans rendah yaitu < 300.
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PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan salah satu jenis
ayam ras yang khusus menghasilkan daging.
Jenis ayam ras ini mempunyai pertumbuhan
yang cepat sehingga dalam waktu 4-5 minggu
sudah dapat dipanen. Daging yang dihasilkan
empuk dan sangat disukai oleh masyarakat.
Produk dari ayam ras ini mempunyai peranan
penting sebagai sumber protein hewani yang
harganya relatif murah. Ayam broiler
membutuhkan pemeliharaan yang baik untuk
dapat mencapai produksi yang optimal.

Keberhasilan  produksi ayam  broiler
diekspresikan = dalam  performans  atau
penampilan ayam broiler yang dapat diukur
melalui mortalitas, konsumsi pakan, bobot
badan akhir, rasio konversi pakan (FCR), dan
indeks performans (IP). Untuk dapat mencapai
performans ayam broiler secara optimal faktor
yang mempengaruhi adalah bibit, pakan, dan
pengelolaan atau manajemen. Faktor
manajemen itu sendiri sangat ditentukan oleh
manajemen perkandangan. Pada pemeliharaan
secara intensif, kandang mempunyai peranan
penting sebagai penentu keberhasilan usaha
peternakan ayam broiler.

Menurut Hulzebosch (2004), kandang ayam
broiler berdasarkan tipe dinding (ventilasi)
dapat dibedakan menjadi kandang tertutup
(closed house) dan kandang terbuka (opened
house). Kandang tertutup pada pemeliharaan
ayam broiler merupakan salah satu upaya untuk
mencapai lingkungan nyaman, udara sehat, dan
minim kondisi stress (Alam, S., 2018). Kandang
tertutup, dindingnya tertutup dan biasanya

terbuat dari bahan permanen dengan
penggunaan  teknologi  tinggi  sehingga
mempunyai ventilasi baik yang mampu

mengurangi dampak dari tingginya kelembaban
udara. Kandang terbuka merupakan kandang

yang dindingnya terbuka biasanya terbuat dari
kayu atau bambu.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu
bahwa pemeliharaan ayam broiler pada
kandang tertutup dan kandang terbuka

berpengaruh terhadap konsumsi pakan, bobot
badan dan FCR (Andreas, 2016). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pada pemeliharaan ayam
broiler di kandang tertutup memiliki konsumsi
pakan, bobot badan dan FCR lebih baik
dibanding kandang terbuka. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sejenis bahwa pemeliharaan
di kandang tertutup memiliki berat hidup akhir
lebih tinggi serta konversi pakan dan mortalitas
lebih rendah dibandingkan dengan kandang
terbuka (Purwantoro, 2017). Namun demikian,
tidak ada jaminan bagi ayam yang dipelihara
memiliki tingkat mortalitas yang rendah, yang
dimungkinkan karena faktor penyakit, sistem
bangunan kandang yang tidak ideal,
pengoperasian kandang tertutup yang salah,
dan manajemen yang menyimpang (Alam,
2018). Purwantoro (2015) menyatakan bahwa
pada umumnya kegagalan closed house karena
mempunyai sumber daya manusia yang belum
paham terhadap pengoperasian closed house.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian
ini dilakukan.

Tujuan  penelitian ini adalah  untuk
menganalisis performans ayam broiler pada
closed house dan opened house di PPPPTK
Pertanian, meliputi mortalitas, konsumsi pakan,
bobot badan akhir/panen, rasio konversi pakan
(FCR), dan indeks performans (IP).

MATERI DAN METODE

Materi

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah closed house berukuran 10 m x 20 m
dengan 3.000 ekor dan opened house berukuran
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8 m x 31 m dengan 2.500 ekor ayam broiler.
Cara pemeliharaan pada kedua tipe kandang
adalah sama baik sanitasi kandang dan
peralannya; strain DOC; pemberian pakan, air
minum, vitamin dan antibiotik; vaksinasi;
penggunaan litter maupun lama pemeliharaan.
Data yang diamati adalah data hasil
pemeliharaan ayam broiler pada closed house
dan opened house di PPPPTK Pertanian, Cianjur

pada tahun 2018 selama 6 periode
pemeliharaan. Data yang diambil meliputi
mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan

akhir/panen, rasio konversi pakan (FCR), dan
indeks performans (IP).

Perlakuan

Perlakuan yang diberikan terdiri atas empat
macam ransum yang disusun atas rumput
lapang (RL) dan ampas tahu (AT) dengan
imbangan berbeda, yakni: 100% RL + 0% AT
(R1), 75% RL + 25% AT (R2), 50% RL + 50%
AT (R3), dan 25% RL + 75% AT (R4).

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan model statistik sebagai berikut :

Yijk=p + ti+ €ij

Yijk = nilai pengamatan pada perlakuan
ke-i dan ulangan ke-j

M = nilai tengah umum

Ti = pengaruh perlakuan ke-i

€ij = galat percobaan pada perlakuan

ke-i dan ulangan ke-j

Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari 2
perlakuan, yaitu closed house dan opened house
dengan 6 ulangan periode pemeliharaan.

Peubah yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
adalah performans ayam broiler yang dipelihara
pada kandang tertutup (closed house) dan
kandang terbuka (opened house) yang meliputi
mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan
akhir/panen, FCR, dan indeks performansi (IP).

Mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan
akhir, FCR, dan IP dihitung untuk setiap satu
periode pemeliharaan ayam broiler. Mortalitas
dihitung dengan cara membagi jumlah kumulatif
ayam mati dengan jumlah DOC awal dalam
kandang dikalikan 100%. Konsumsi pakan

dihitung dengan cara membagi total konsumsi
pakan selama satu periode pemeliharaan dibagi
dengan jumlah ayam yang dipanen. Bobot badan
akhir dihitung dengan cara membagi total bobot
badan saat panen dengan jumlah ayam dipanen.
FCR  dihitung dengan cara membagi total
konsumsi pakan selama satu periode
pemeliharaan dengan total bobot badan saat
panen. [P dihitung dengan cara mengalikan rata-
rata bobot badan akhir dengan persentase ayam
hidup dibagi dengan hasil perkalian rata-rata
umur panen dngan FCR.

Analisis Data

Data yang diamati dalam penelitian ini adalah
performans ayam broiler yang dipelihara pada
closed housedan opened house yang meliputi
mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan
akhir/panen, rasio konversi pakan (FCR), dan
indeks performans (IP).

Data yang diamati, kemudian dikumpulkan,
selanjutnya dilakukan analisis dan pengujian
dengan  menggunakan uji t dengan
menggunakan piranti program SPSS 16.

Prosedur Pelaksanaan

Penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut

Observasi

'

Pengumpulan Data Hasil
Pemeliharaan Ayam Broiler di
PPPPTK Pertanian Tahun 2018
selam 6 periode pemeliharaan

A

Perhitungan dan Pengolahan Data
Performans Ayam Broiler
(Mortalitas, Konsumsi Pakan,
Bobot Badan Akhir, FCR, IP)

A
Penyusunan Laporan

'

Analisis Statistik

Gambar 1 Diagram alir Peneliitian
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Metode penelitian yang digunakan adalah
metode observasi (pengamatan secara langsung
di lapangan). Data yang digunakan dalam

penelitian adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari
pengamatan langsung di lapangan. Data
sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang
telah ada. Data yang digunakan untuk
mendukung informasi primer yang telah

diperoleh berasal dari bahan pustaka, literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN

MORTALITAS

Mortalitas merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan
pengembangan usaha peternakan ayam broiler.
Tingkat mortalitas dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya bobot badan, bangsa, tipe
ayam, iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi
peralatan dan kandang serta penyakit (Lacy and
Vest, 2000).

Hasil perhitungan dan pengolahan data
mortalitas selama enam periode pemeliharaan
ayam broiler tahun 2018 pada closed house dan
opened house di PPPPTK Pertanian terdapat
pada Tabel 1.

Tabel 1 Mortalitas Pemeliharaan Ayam Broiler
pada Closed House dan Opened House

di PPPPTK Pertanian
Periode Mortalitas (%)
Pemeliharaan Closed Opened
House House
1 2,88 7,05
2 9,22 7,13
3 17,99 5,30
4 12,84 8,70
5 20,31 7,23
6 15,15 10,76
Rata-rata 13,03 7,68
Berdasarkan  hasil  perhitungan dan

pengolahan data mortalitas selama enam
periode pemeliharaan ayam broiler diperoleh
rata-rata mortalitas pada closed house sebesar
13,07% dan opened house sebesar 7,70%.
Susanti dkk. (2016) melaporkan bahwa
mortalitas dalam satu periode pemeliharaan
ayam broiler selama 5 minggu pada closed
house sebesar 4% dan opened house sebesar
5%. Hasil penelitian di PPPPTK Pertanian

Analisis Performans Ayam Broiler

menunjukkan bahwa mortalitas ayam broiler
pemeliharaan di closed house lebih tinggi dari
pada opened house dan mortalitasnya tinggi
pada kedua tipe kandang tersebut. Kondisi ini
kemungkinan disebabkan oleh kualitas bibit
anak ayam (DOC) rendah, kualitas pakan
rendah, kuantitas pakan tidak sesuai kebutuhan,
manajemen brooding kurang bagus, vaksinasi
tidak benar, adanya problem penyakit,
bangunan closed house tidak ideal,
pengoperasian closed house yang tidak sesuai
dengan prosedur dan kebutuhan, kompetensi
sumber daya manusia belum memadai, suhu
lingkungan yang tidak sesuai dengan kebutuhan
serta genetik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Alam (2018) yang menyatakan bahwa tidak ada
jaminan bagi ayam broiler yang dipelihara di
closed house memiliki tingkat mortalitas
rendah, yang dimungkinkan karena faktor
penyakit, sistem bangunan kandang yang tidak
ideal, pengoperasian closed house yang salah,
dan manajemen yang menyimpang. Purwantoro
(2015) menyatakan bahwa pada umumnya
kegagalan closed house karena mempunyai
sumber daya manusia yang belum paham
terhadap pengoperasian closed house.

Hooidonk (2004) menyatakan bahwa
kemungkinan penyebab mortalitas tinggi adalah
manajemen brooding kurang baik, problem
kesehatan, vaksinasi tidak benar, bobot badan
DOC rendah, tempat pakan dan tempat minum
tidak cukup atau distribusinya tidak merata.
Menurut Hardini (2003) bahwa mortalitas
merupakan faktor penting dalam mengukur
keberhasilan manajemen pemeliharaan, faktor
yang menyebabkan angka kematian yaitu
lingkungan, genetik dan penyakit. Apabila suhu
lingkungan fluktuatif tidak dapat dikontrol,
maka harus dapat disiasati pada saat suhu
terlalu dingin ataupun terlalu panas untuk ayam
broiler (Marom dkk., 2017). Hal ini karena
kondisi tersebut dapat meningkatkan resiko
terserangnya penyakit dan kematian pada ayam
broiler. Marom dkk. (2017) menyatakan bahwa
mortalitas tinggi menunjukkan penampilan
produksi ayam broiler rendah. Apabila
ditemukan suatu kejadian persentase mortalitas
terlalu tinggi, maka harus dicari kemungkinan
penyebabnya (Siregar dkk., 2017), sehingga
masalah tersebut cepat dapat diatasi.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > trabel
yang berarti bahwa mortalitas ayam broiler
pada closed house berbeda nyata dengan opened
house.
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Konsumsi Pakan

Bobot badan akhir atau bobot badan panen
atau bobot hidup ayam broiler adalah bobot
badan yang dicapai oleh ayam broiler pada
saat akhir pemeliharaan atau panen. Hasil
perhitungan dan pengolahan data konsumsi
pakan selama enam periode pemeliharaan ayam
broiler tahun 2018 pada closed house dan
opened house di PPPPTK Pertanian terdapat
pada Tabel 2.

Tabel 2 Konsumsi Pakan Pemeliharaan Ayam
Broiler pada Closed House dan Opened
House di PPPPTK Pertanian

Periode Konsumsi Pakan
Pemeliharaan (kg/ekor)
Closed Opened
House House
1 2,40 2,15
2 2,41 2,26
3 2,64 2,36
4 2,42 2,36
5 2,70 2,00
6 2,62 2,28
Rata-rata 2,53 2,24
Berdasarkan  hasil  perhitungan dan

pengolahan data konsumsi pakan selama enam
periode pemeliharaan ayam broiler diperoleh
rata-rata konsumsi pakan pada closed house
sebesar 2,53 kg/ekor dan opened house sebesar
2,24 kg/ekor. Hasil penelitian di PPPPTK
Pertanian menunjukkan bahwa konsumsi
pakan pada pemeliharaan ayam broiler di closed
house lebih tinggi dari pada opened house.
Konsumsi pakan pada kedua tipe kandang
tersebut lebih rendah dari pada standar ayam
broiler Cobb 500 umur 32 hari yaitu 2,8
kg/ekor. Hasil ini dimungkinkan karena faktor
kualitas pakan yang kurang bagus, suhu
lingkungan tidak sesuai dengan kebutuhan
ayam, stres pada ayam, adanya problem
kesehatan ayam, dan masalah perkandangan.

Kondisi tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Marom et al. (2017) bahwa tipe
kandang yang berbeda berpengaruh sangat
nyata terhadap konsumsi pakan. Menurut Faiq
et al (2013), konsumsi pakan dipengaruhi oleh
temperatur lingkungan, kesehatan ayam,
perkandangan, wadah pakan, kandungan zat
makanan dalam pakan dan stres yang terjadi

pada ternak unggas tersebut. Menurut Nadzir et
al (2015), untuk mencapai pertumbuhan yang
optimal usaha yang diperlukan diantaranya
dengan pemberian pakan yang bernutrisi tinggi,
perbaikan manajemen dengan pemberian
temperatur lingkungan pemeliharaan kandang
yang optimal. Tingginya suhu udara lingkungan
merupakan salah satu masalah dalam
pencapaian performa ayam pedaging yang
optimal. Ayam pedaging akan mengalami stres
pada suhu udara yang tinggi, yang akan
mempengaruhi penurunan konsumsi pakan
sehingga terjadi penurunan bobot tubuh (Nova,
2008). Ayam akan berusaha mempertahankan
suhu tubuhnya dalam keadaan relatif konstan
antara lain melalui peningkatan pernafasan dan
konsumsi air minum serta penurunan konsumsi
pakan sehingga akan terjadi penurunan dalam
pertumbuhan dan produksi/ produktivitas.
Ayam pedaging mengkonsumsi pakan bertujuan
untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan
produksi.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung < trabel
yang berarti bahwa konsumsi pakan ayam
broiler pada closed house tidak berbeda nyata
dengan opened house.

BOBOT BADAN AKHIR

Hasil perhitungan dan pengolahan data
bobot badan akhir selama enam periode
pemeliharaan ayam broiler tahun 2018 pada
closed house dan opened house di PPPPTK
Pertanian terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3 Bobot Badan Akhir/Panen
Pemeliharaan Ayam Broiler pada
Closed House dan Opened House di

PPPPTK Pertanian

Periode Bobot Badan Akhir
Pemeliharaan (kg/ekor)

Closed Opened

House House
1 1,57 1,37
2 1,43 1,46
3 1,45 1,42
4 1,36 1,44
5 1,42 1,22
6 1,35 1,38
Rata-rata 1,43 1,38

Berdasarkan  hasil  perhitungan  dan

pengolahan data bobot badan akhir/panen
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selama enam periode pemeliharaan ayam
broiler diperoleh rata-rata bobot badan
akhir/panen pada closed house sebesar 1,43
kg/ekor dan opened house sebesar 1,38
kg/ekor. Hasil ini menunjukkan bahwa bobot
badan akhir pemeliharaan ayam broiler di
closed house lebih tinggi dari pada opened house.
Bobot badan akhir pada kedua tipe kandang
tersebut lebih rendah dari pada standar ayam
broiler Cobb 500 umur 32 hari yaitu 1,9
kg/ekor. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh
kualitas anak ayam, kualitas pakan, cara
pemberian pakan, jumlah tempat pakan dan
tempat minum, suhu lingkungan, dan masalah
penyakit.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Marom
dkk. (2017) bahwa tipe kandang yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
badan akhir. Lebih lanjut dijelaskan oleh
Hooidonk (2004) bahwa pencapaian rata-rata
bobot badan panen ayam broiler dipengaruhi
oleh kualitas pakan, metode pemberian pakan,
tempat pakan, tempat minum, penyakit,
temperatur dalam kandang, waktu penerangan,
dan kualitas DOC. Apabila bobot badan ayam
belum memenuhi standar, maka jumlah pakan
dapat ditambah dengan persentase kekurangan
berat badan dari standar. Apabila bobot badan
ayam telah melebihi standar, maka jumlah
pakan yang diberikan tetap sama dengan jumlah
pakan yang diberikan sebelumnya. Penampilan
produksi ditunjukkan dengan bobot badan
akhir, bobot badan akhir tinggi menujukkan
penampilan produksi yang baik (Sinollah, 2011,
Marom, 2017) dan sebaliknya bobot badan
akhir yang rendah menunjukkan penampilan
produksi yang jelek.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > teabel
yang berarti bahwa bobot badan akhir ayam
broiler pada closed house berbeda nyata dengan
opened house.

FCR

FCR merupakan ukuran seberapa efisien
ayam mengoptimalkan pakan untuk
pertumbuhannya, semakin rendah nilai FCR
semakin efisien (Siregar dkk, 2017). Hasil
perhitungan dan pengolahan data FCR selama
enam periode pemeliharaan ayam broiler tahun
2018 pada closed house dan opened house di
PPPPTK Pertanian terdapat pada Tabel 4.

Analisis Performans Ayam Broiler

Tabel 4. FCR Pemeliharaan Ayam Broiler pada
Closed House dan Opened House di

PPPPTK Pertanian
Periode FCR
Pemeliharaan Closed Opened
House House

1 1,53 1,57

2 1,69 1,55

3 1,82 1,66

4 1,78 1,64

5 1,90 1,64

6 1,94 1,65
Rata-rata 1,78 1,62

Berdasarkan  hasil = perhitungan  dan

pengolahan data FCR selama enam periode
pemeliharaan ayam broiler diperoleh rata-rata
konsumsi pakan pada closed house sebesar 1,78
dan opened house sebesar 1,62. Hasil ini
menunjukkan bahwa FCR pemeliharaan ayam
broiler di closed house lebih tinggi dari pada
opened house. FCR pada kedua tipe kandang
tersebut lebih tinggi dari pada standar ayam
broiler Cobb 500 umur 32 hari yaitu 1,48.
Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh
kualitas pakan rendah, cara pemberian pakan
yang tidak benar, masalah penyakit, suhu
lingkungan kandang, kualitas anak ayam
rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Subkhie
dkk. (2012) bahwa faktor penyebab tingginya
nilai FCR adalah pemberian pakan berlebihan,
tempat pakan yang tidak memenuhi standar,
sehingga banyak pakan yang tercecer, ayam
terserang  penyakit, terutama terjangkit
penyakit saluran pernapasan sehingga nafsu
makan menurun, kandungan gas amonia
didalam kandang tinggi, suhu dalam kandang
tinggi, serta mutu pakan kurang baik.

Menurut Hooidonk (2004), kemungkinan
penyebab FCR tinggi adalah sisa pakan yang
terbuang melalui penimbangan pakan yang
tidak benar, peralatan tidak benar, pakan hilang
melalui binatang kecil pengganggu. Selain itu
juga dapat dimungkinkan karena pakan dengan
kualitas rendah, persentase mortalitas tinggi,
metode pemberian pakan (ad libitum,
pembatasan), ketersediaan air (kuantitas dan
kualitas), problem penyakit dan kesehatan, anak
unggas kualitas rendah, perbandingan jumlah
jantan dan betina, bobot badan pemanenan
tinggi, dan temperatur rendah.

Lacy dan Vest (2000) menyatakan, bahwa
beberapa faktor utama yang mempengaruhi
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konversi pakan adalah genetik, kualitas pakan,
penyakit, temperatur, sanitasi kandang,
ventilasi, pengobatan, manajemen kandang,
pemberian pakan, penerangan, laju perjalanan
pakan dalam saluran pencernaan, bentuk fisik
pakan dan komposisi nutrisi pakan. Jumlah
pakan  yang  digunakan = mempengaruhi
perhitungan konversi pakan.

Konversi pakan merupakan suatu ukuran
yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi
penggunaan pakan dengan menghitung
perbandingan antara jumlah pakan yang
dikonsumsi dengan bobot badan dalam jangka
waktu tertentu (Subkhie dkk. 2012). FCR
merupakan rasio antara konsumsi pakan
dengan pertambahan bobot badan yang
diperoleh selama kurun waktu tertentu (Marom,
2017). Menurut Marom (2017), FCR digunakan
untuk mengukur produktivitas ternak, semakin
tinggi FCR maka semakin banyak ransum
dibutuhkan untuk meningkatkan bobot badan
ternak per satuan berat.

Ditambahkan oleh Risnajati (2012) bahwa
nilai FCR pada pemeliharaan ayam broiler
sangat berkaitan dengan nilai ekonomi dan
jumlah pakan yang lebih banyak tentunya akan
mengurangi keuntungan. Rao et al. (2002)
menyatakan bahwa konsumsi pakan yang tinggi
dan produksi yang rendah penyebab utama dari
tingginya nilai FCR ayam broiler. Wawan (2010)
jika FCR kecil, maka FCR semakin baik sehingga
semakin  kecil angka  konversi pakan
menunjukkan semakin baik efesiensi
penggunaan pakan. Faktor yang mempengaruhi
besar kecilnya konversi pakan meliputi daya
cerna ternak, kualitas pakan yang dikonsumsi
serta keserasian nilai nutrien yang dikandung
pakan tersebut.

Menurut Wijayanti (2011), bahwa tinggi
rendahnya angka konversi pakan disebabkan
oleh danya selisih yang semakin besar atau kecil
pada perbandingan antara pakan yang
dikonsumsi dengan bobot badan yang dicapai.
Ditambahkan oleh Siregar (2005) bahwa
konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu: genetik, bentuk pakan, suhu
lingkungan, konsumsi pakan, berat badan, dan
jenis kelamin. Sirkulasi udara yang kurang baik
akan berpengaruh kurang baik juga pada ternak.

Perbaikan konversi pakan mempunyai arti
penting karena berkaitan dengan efisiensi biaya
produksi. Nilai konversi pakan yang tinggi
menunjukkan bahwa efisiensi pakan kurang
baik, sebaliknya nilai konversi pakan yang
rendah menunjukkan bahwa makin banyak

pakan yang dimanfaatkan oleh ternak (Aryanti
dkk. 2013). Daud (2005) menyatakan semakin
tinggi nilai konversi pakan menunjukkan
semakin banyak pakan yang dibutuhkan untuk
meningkatkan bobot badan persatuan berat,
semakin rendah nilai konversi pakan berarti
kualitas pakan semakin baik. Saat menggunakan
kandang open house ayam broiler dipanen di
umuar 30 hari dengan berat 1,8 kg dan feed
conversion ratio (FCR) 1,52 - 1,53 sementara
saat dipelihara di kandang closed house dengan
umur panen yang sama berat badan dapat
mencapai 2-2,1 kg dengan FCR 1,5 (Trobos,
2018).

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung < trabel
yang berarti bahwa FCR ayam broiler pada
closed house tidak berbeda nyata dengan opened
house. Hal ini dimungkinkan karena perbedaan
FCR yang dicapai pada kedua kandang hanya
sedikit selisihnya.

Indeks Performans

Indeks performans merupakan salah satu
parameter yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dalam pemeliharaan ayam
broiler. Hasil perhitungan dan pengolahan data
indeks performansi selama enam periode
pemeliharaan ayam broiler tahun 2018 pada
closed house dan opened house di PPPPTK
Pertanian terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5 Indeks Performans (IP) Pemeliharaan
Ayam Broiler pada Closed House dan
Opened House di PPPPTK Pertanian

Periode Indeks Performansii (IP)
Pemeliharaan Closed Opened
House House

1 293 243

2 251 275

3 198 268

4 197 254

5 172 253

6 168 234
Rata-rata 213 255

Berdasarkan  hasil  perhitungan  dan

pengolahan data indeks performans selama
enam periode pemeliharaan ayam broiler
diperoleh rata-rata IP pada closed house sebesar
213 dan opened house sebesar 255. Hasil ini
menunjukkan bahwa [P pemeliharaan ayam
broiler di closed house lebih rendah dari pada
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opened house. Kondisi ini dimungkinkan karena
hasil pemeliharaan ayam broiler di closed house
memiliki rata-rata mortalitas lebih tinggi
(13,07%), konsumsi pakan lebih tinggi (2,53
kg/ekor), bobot badan akhir lebih tinggi (1,43
kg/ekor), dan FCR lebih tinggi (1,78)
dibandingkan dengan pemeliharaan ayam
broiler di opened house.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kamara
(2009) yang menyatakan bahwa nilai indeks
performans dihitung berdasarkan bobot badan
siap potong, konversi pakan, umur panen, dan
jumlah persentase ayam yang hidup selama
pemeliharaan. Semakin besar nilai [P yang
diperoleh, semakin baik prestasi ayam dan
semakin efisien penggunaan pakan (Fadillah,
2007). Apabila dibandingkan dengan standar,
maka indeks performansi yang diperoleh masih
dibawah standar (< 300), yang berarti kurang.
Semakin tinggi pencapaian I[P, maka keuntungan
akan semakin besar. Indeks performans ayam
broiler pada opened house berkisar 260-370
sedangkan pada closed house 400-420 (Trobos,
2018). Hasil penilaian penampilan produksi
berguna untuk evaluasi pada akhir periode dan
hasil evaluasi ini berguna untuk membuat
keputusan pengisian kembali atau pengosongan
kandang (Sinollah, 2011).

Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung > trabel
yang berarti bahwa IP ayam broiler pada closed
house berbeda nyata dengan opened house.
Perbedaan IP ini dimungkinkan karena nilai IP
yang dicapai pada kedua kandang tersebut
berbeda. Nilai IP dipengaruhi oleh mortalitas,
bobot badan akhir, umur panen dan FCR.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Performans ayam broiler yang meliputi
mortalitas, konsumsi pakan, bobot badan akhir,
FCR, indeks performans pada closed house
berturut-turut adalah 13,07% 2,53 kg/ekor
1,43 kg/ekor 1,78 dan 213; sedangkan pada
opened house adalah 7,70%, 2,24 kg/ekor, 1,38
kg/ekor, 1,62, dan 255. Hasil ini menunjukkan
bahwa performans ayam broiler pada opened
house lebih baik dari pada closed house.
Performans ayam broiler pada kedua tipe
kandang menunjukkan rendah yang tercermin
dari indeks performans rendabh, yaitu < 300.

Analisis Performans Ayam Broiler

Implikasi

Disarankan untuk dapat mencapai
performans ayam broiler secara optimal baik
pada pemeliharaan di closed house maupun
opened house perlu dilakukan perbaikan pada
manajemen yang meliputi manajemen kandang,
bibit, pemberian pakan, sumber daya manusia,
penanganan kesehatan.
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